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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era modern ini, kesehatan kulit merupakan sebuah aspek yang penting
untuk menunjang penampilan. Memiliki kulit yang sehat adalah asset yang berharga
bagi setiap orang, terutama pada kulit wajah. Saat ini cara menjaga kesehatan kulit
wajah sangat beragam dan bervariasi, mulai dari penggunaan skincare bahkan
melakukan treatment di kulit agar mendapatkan hasil yang maksimal. Umumnya kulit
wajah adalah bagian kulit yang sangat rentan terkena permasalahan, terutama masalah
jerawat, dimana permasalahan ini dapat terjadi diseluruh kalangan usia dan
lingkungan sosial. Masalah jerawat ini sendiri memiliki beragam efek samping yang
dapat menyebabkan penderitanya mengalami resiko kerusakan kulit secara medis
maupun psikis. Dimana kerusakan kulit secara medis dapat berupa timbulnya jaringan
parut yang berlebih ataupun hiperpigmentasi kulit sehingga menyebabkan kerusakan
pada tekstur kulit dan berdampak kepada psikis penderitanya yang dapat membuat
penderita nya merasa tidak percaya diri atau bahkan depresi.

Global Burden of Disease (GBD) pada tahun 2016 menyatakan bahwa acne
vulgaris terjadi sekitar 28-41% dari 39,319 kasus penyakit kulit di seluruh dunia di
usia 10 hingga 24 tahun. WHO (2009) melaporkan bahwa acne vulgaris terjadi sekitar
80-100% pada wanita di usia 14 hingga 17 tahun dan pada laki-laki di usia 16 hingga
19 tahun. Namun, acne vulgaris juga dapat muncul pada usia 40 tahun dan tetap ada
sampai usia tua. Acne pada remaja cukup umum, dengan prevalensi 47-90%.
(Asbullah et al., 2021).

Menurut penelitian yang dilakukan di Brazil, 76% dari 2200 remaja laki-laki
berusia 18 tahun menderita acne vulgaris. Di Prancis, 66,2 persen dari 852 remaja
berusia 12-25 tahun menderita acne vulgaris. (Asbullah et al., 2021). Hasil survei di
Asia Tenggara menunjukkan bahwa ada 40-80% kasus acne vulgaris (Asbullah et al.,

2021). Acne vulgaris adalah salah satu penyakit kulit yang paling umum di Indonesia



dengan prevalensi antara 85 dan 100%. Di Pangkalanbun sendiri, tingkat penderita
penyakit kulit terkhususnya jerawat terbilang cukup banyak dan umum terjadi namun

tidak ditemukan data spesifik yang menyebutkan presentase jumlah penderitanya.

Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori tersumbat dan menyebabkan
kantong nanah meradang (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Ciri klinisnya termasuk
komedo, papula, pustula, nodul, jaringan parut, dan lain-lain yang dapat mengganggu
penampilan dan penyakit ini. Perubahan pola Kkeratinisasi, peningkatan sebum,
pembentukan fraksi asam lemak bebas, peningkatan jumlah bakteri, peningkatan
hormon androgen, dan gangguan psikis adalah faktor penyebabnya (Sifatullah &
Zulkarnain, 2021).

Pemicu parahnya keadaan jerawat pada kulit adalah adanya peradangan akibat
infeksi dari bakteri Propibacterium acnes (P. acnes). Dibandingkan dengan bakteri
lain, Propibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang menyebabkan jerawat
paling banyak.

Propionibacterium acnes menghasilkan lipase, yang memecah asam lemak
bebas dari lipid kulit, yang berkontribusi pada proses yang menyebabkan jerawat.
Asam lemak ini dapat menyebabkan inflamasi jaringan ketika berinteraksi dengan
sistem kekebalan tubuh dan mendukung pembentukan jerawat. Bakteri ini dapat
berbentuk filamen bercabang atau campuran antara batang dan filamen kokoid (Aural
Miftahul Hasanah, 2019).

Bakteri  Propionibacterium acnes  menyebabkan jerawat dengan
mensekresikan bahan kimia yang menghancurkan dinding pori-pori. Ini dapat
menyebabkan peradangan. Asam lemak dan minyak pada kulit tersumbat kemudian
mengeras. Jika jerawat disentuh, inflamasi akan menjadi lebih parah, sehingga
padatan asam lemak dan minyak pada kulit akan lebih besar (Aural Miftahul
Hasanah, 2019). Pengobatan jerawat yang sudah termanifestasi oleh bakteri adalah
dengan bantuan penggunaan sediaan yang memiliki kandungan antibiotik. Karena
sifat bakterisidal dan antiinflamasinya, antibiotik sering digunakan untuk mengobati

masalah jerawat.



Jerawat dapat diobati melalui pengobatan secara oral maupun topikal.
Belakangan ini sangat marak pengobatan jerawat menggunakan sediaan topikal
seperti menggunakan sediaan cream, gel, lotion, salep dan obat totol jerawat lainnya.
Namun, ada kemungkinan bahwa kandungan obat jerawat yang dijual di pasar tidak
semuanya aman.

Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa beberapa sediaan obat jerawat
atau bahkan kosmetik mengandung bahan berbahaya untuk tubuh manusia, salah satu
contohnya adalah merkuri. Dengan adanya kandungan merkuri di dalam suatu
sediaan topikal sebagai obat jerawat maupun kosmetik, dapat berdampak
memperparah kerusakan di kulit wajah hingga menyebabkan kerugian yang lebih
besar pada pasien, bahkan dapat memicu penyakit-penyakit lain di dalam tubuh.
Maka pengobatan jerawat menggunakan bahan-bahan alamiah sangat dibutuhkan di
era sekarang.

Dengan banyaknya tumbuhan herbal yang ada di Pangkalanbun, Kalimantan
Tengah, Daun kelor dan daun bidara memiliki kandungan antibiotik dan antiinflamasi
yang dapat melawan bakteri penyebab jerawat. Dengan kemampuannya tersebut,
daun kelor dan daun bidara dapat dikombinasikan menjadi suatu sediaan yang dapat
membantu menangani permasalahan kulit terutama jerawat akibat bakteri
Propibacterium acnes.

Menurut penelitian dari (Alydrus et al., 2023) disebutkan bahwa dengan
konsentrasi 15% dan 20% dan zona hambat 5,41 mm dan 6,34 mm, ekstrak daun
bidara mampu menghentikan pertumbuhan bakteri P. acnes. Dari penelitian lain oleh
(Monik Krisnawati, 2021), didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol 70% daun bidara
yang dibuat menjadi sediaan krim yang memiliki konsentrasi 15% dapat menghambat
bakteri P. acnes sebesar 7,73 mm. Penelitian lainnya dari (Mulangsri et al., 2021),
menyebutkan bahwa Dengan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan

saponin, ekstrak etanol 70% daun bidara menghentikan pertumbuhan bakteri P. acnes.



Berdasarkan penelitian dari (Riswana et al., 2022), telah dibuktikan sifat
antibakteri ekstrak daun kelor mempunyai daya hambat yang semakin besar dan luas
seiring bertambahnya konsentrasi dari ekstrak daun kelor tersebut. Penelitian lain dari
(Sri Resti Rahayu et al., 2022), menyebutkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kelor
dengan konsentrasi 7,5% dapat menghambat bakteri P. acnes dengan kategori sedang.
Serta menurut penelitian dari (Christy Tarigan et al., 2022), mendapatkan hasil bahwa
ekstrak etanol daun kelor yang dibuat menjadi sediaan gel dengan konsentrasi 40%
memiliki daya hambat dengan rata 14,5 mm dan efektif kuat.

Secara empiris juga diketahui bahwa daun bidara dan daun kelor memiliki
banyak manfaat dan sering digunakan masyarakat umum, khususnya masyarakat
Pangkalanbun sebagai pengobatan penyakit patofisiologi. Masyarakat Pangkalan Bun
biasanya merebus salah satu dari kedua tanaman ini dengan kepercayaan akan
menghilangkan penyakit tertentu. Sehingga dengan adanya kepercayaan masyarakat
Pangkalanbun dan pembuktian dari hasil penelitian yang signifikan dari peneliti
terdahulu, maka penulis ingin meneliti dan menguji aktivitas antibakteri dari
kombinasi ekstrak etanol 96% daun kelor dan daun bidara dengan skala perbandingan
1 : 5 (500gr simplisia daun bidara dan daun kelor, 2,5 Liter etanol 96%). Kemudian
ekstrak yang di dapat akan dibagi menjadi 5 formulasi dengan konsentrasi berbeda
(10%, 20%, 30%, 40%, 50%), kemudian di uji dengan metode difusi cakram terhadap
bakteri P. acnes dan dilihat daya hambat yang paling baik untuk sebagai antibakteri.
1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang penulis sampaikan diatas, maka muncul
permasalahan sebagai berikut :

1.2.1 Apa saja kah jenis metabolit sekunder yang dimiliki oleh masing-masing
ekstrak daun bidara dan daun kelor yang berperan sebagai antibakteri?
1.2.2 Pada konsentrasi berapa kombinasi ekstrak etanol daun bidara dan daun kelor

Memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

13.1

1.3.2

Untuk mengetahui apa saja jenis metabolit sekunder yang dimiliki
masing-masing ekstrak daun bidara dan daun kelor yang berperan sebagai
antibakteri.

Untuk mengetahui konsentrasi yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar
dari kombinasi ekstrak etanol daun bidara dan daun kelor terhadap

pertumbuhan Propionibacterium acnes.

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.4.2

1.4.3

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut :

Bagi peneliti : Peneliti memperoleh informasi untuk memperluas wawasan,
pengetahuan dan menerapkan teori uji aktivitas antibakteri dari kombinasi dua
tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan tradisional penyakit jerawat
akibat bakteri Propionibacterium acnes.

Bagi universitas dan keilmuan : Untuk menambah pengetahuan terkait
kombinasi penggunaan bagian dari tanaman bidara dan tanaman kelor sebagai
senyawa antibakteri.

Bagi masyarakat dan industri : Dapat digunakan sebagai alternatif obat
jerawat, serta dijadikan acuan bagi Industri obat di Indonesia, khususnya 10T

dalam pengembangan sediaan obat baru dari tanaman herbal.

1.5 Keaslian Penelitian/Relevansi

Keaslian penelitian ini pada dasarnya telah memenuhi unsur keaslian

(orisinalitas) dengan terlebih dahulu mencari dan membandingkan antara

penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian yang lebih dulu ada dengan

memperlihatkan titik beda antara penelitian penulis dan penelitian terdahulu.

Adapun keaslian penelitian proposal skripsi ini dapat dilihat pada tabel 4.1 yang

tertera.



Tabel.1.1 : Keaslian Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dari
Penelitian Penulis

Daun bidara di
jadikan simplisia
bubuk kering
kemudian sebanyak
1000gr di ekstrak
dengan metode
maserasi
menggunakan pelarut
etanol 70% sebanyak
7500ml selama 3
hari dan hasil
endapannya
dilakukan remaserasi
selama 2 hari,
kemudian maserat
dikentalkan
menggunakan rotary
evaporator dengan
suhu 50 derajat
celcius. Kemudian
dilakukan skrining
fitokimia untuk
mengetahui
kandungan
metabolitnya dan di
ujikan aktivitas
antibakterinya
menggunakan metode
difusi cakram dan
diukur DDH nya dan
menggunakan
clindamicyn sebagai
kontrol negative nya.

Diketahui bahwa
daun bidara
memiliki
kandungan
senyawa aktif
berupa : alkaloid,
flavonoid, dan
saponin.

Diketahui hasil
dari aktivitas
antibakteri yang
paling baik ada di
konsentrasi 80%
setara dengan
8mg/disk

Di penelitian
penulis, pelarut
yang digunakan

adalah etanol 96%,
jumlah pelarut
yang akan
digunakan
sebanyak 2000ml,
dan ekstrak yang
diujikan adalah
hasil pencampuran
antara ekstrak
etanol daun bidara
dan daun kelor

Nama Judul dan Tahun
Peneliti Penelitian
Dewi Andini Profil
Kunti Antibakteri Dari
Mulangsri,Er  Ekstrak Etanol
ika Indah 70% Daun
Safitri, Dwi Bidara Arab
Nadya (Ziziphus spina-
Jayanthy, christi L.)
Jeni Terhadap
Anggraini, Bakteri
Dwi Ayu Propionibacteri
Mustikaning um acnes,
sih Staphylococcus
epdermidis Dan
Staphylococcus
aureus
Tahun : 2021
Uji Sifat Fisik
) Dan Aktivitas
Monik Antibakteri
Krisnawatl  Krim Ekstrak
Etanol Daun

Bidara (Ziziphus
spina-christi L.)
Terhadap
Propioni-

Serbuk daun Bidara
ditimbang sebanyak
500 gram dan
dimasukkan ke dalam
wadah maserasi,
kemudian
ditambahkan etanol
70 % hingga sampel
terendam secara
sempurna sebanyak

Diketahui hasil
dari aktivitas
antibakteri yang
paling baik ada di
konsentrasi 15%
yaitu 7,73mm

Di penelitian
penulis, pelarut
yang digunakan

adalah etanol 96%,
jumlah pelarut
yang akan
digunakan
sebanyak 2,5L,
hasil maserat akan
dikentalkan



bacterium acnes

Tahun :2021

1:2, lalu dimaserasi
selama 3 hari dan
dilakukan
pengulangan
sebanyak 2 kali yang
kemudan maseratnya
dikentalkan
menggunakan
waterbath dengan
suhu 60 derajat
celcius. Ekstrak
dijadikan sediaan
dalam bentuk cream,
dan diujikan stabilitas
fisik sediaan serta
aktivitas
antibakterinya dengan
metode difusi

menggunakan
rotary evaporator,
metode uji aktivitas
antibakteri yang
akan penulis
lakukan dengan
metode difusi
cakram, dan
ekstrak yang
diujikan adalah
hasil pencampuran
antara ekstrak
etanol daun bidara
dan daun kelor,
serta pada
penelitian penulis
tidak dijadikan
kedalam bentuk

sumuran sediaan
Sri Resti Formulasi Dan Serbuk daun kelor Diketahui bahwa Di penelitian
Rahayu, Uji Aktivitas sebanyak 1000 g Konsentrasi penulis, pelarut
Candra Sediaan Krim dimaserasi ekstrak yang yang digunakan
Junaedib , Ekstrak Etanol ~ menggunakan etanol paling efektif adalah etanol 96%,
Mu’jijah Daun Kelor 70% (2 liter) dengan yaitu pada uji aktivitas
(Moringa perbandingan 1:2 Formula 4 (7,5%) antibakteri yang
oleifera Lamk.) selama 3 x 24 jam dengan zona akan penulis
Sebagai kemudian maseratnya ~ hambat sebesar lakukan dengan
Penghambat di remaserasi 6,93 mm metode difusi
Pertumbuhan sebanyak 2 kali. Lalu cakram, dan
Bakteri hasilnya akan di ekstrak yang
Propioni- kentalkan diujikan adalah
bacterium acnes  menggunakan rotary hasil pencampuran
evaporator pada suhu antara ekstrak
Tahun : 2022 600C dengan etanol daun bidara
kecepatan 60 rpm, dan daun kelor,
lalu dibuat menjadi serta pada
sediaan cream, dan penelitian penulis
diuji aktivitas tidak dijadikan
antibakterinya dengan kedalam bentuk
metode difusi suatu sediaan
sumuran
Miranda Efektifitas Ekstraksi Hasil yang Di penelitian
Christy Br Antibakteri menggunakan 1000gr didapatkan penulis, pelarut
Tarigan , Formulasi Gel ~ bubuk daun kelor dan menunjukkan yang digunakan
Pitri , Andre Ekstrak Daun etanol 70%, bahwa kelompok  adalah etanol 96%,
Budi, Kelor (Moringa  kemudian dilakukan dengan dan ekstrak yang



Claudia oleifera L.) uji fitokimia dan uji konsentrasi 40 diujikan adalah
Tanamal Terhadap aktivitas antibakteri persen memiliki ~ hasil pencampuran
Propioni- lalu dibuat menjadi diameter rata-rata antara ekstrak
bacterium acnes sediaan gel 15,82 milimeter  etanol daun bidara
untuk zona dan daun kelor,
Tahun : 2022 hambat terbesar serta pada
penelitian penulis
tidak dijadikan
kedalam bentuk
suatu sediaan
Lia Novita Skrining Sebanyak 932 g Di dapatkan hasil Di penelitian
Alydrus, Fitokimiadan  simplisia daun bidara berupa ekstrak penulis, ekstrak
Sabaniah Uji Aktivitas dimasukkan ke dalam daun bidara yang diujikan
Indjar Gama Antibakteri wadah maserasi memiliki aktivitas adalah hasil
, Laode Rijai  Ekstrak Daun antibakteri dengan pencampuran
Bidara (Ziziphus  ditambahkan etanol kategori sedang antara ekstrak

mauritiana L.)
terhadap Bakteri
Propioni-
bacterium acnes

96% lalu diaduk dan
dibiarkan selama
minimal 1x 24 jam.
Hasil maserasi
disaring kemudian

menggunakan rotary
evaporator pada suhu
50 derajat celcius.
Kemudian dilakukan
uji bebas etanol,
skrining fitokimia
dan uji aktivitas
antibakteri dengan
metode difusi

terhadap bakteri etanol daun bidara
Propionibacterium dan daun kelor,
acnes pada serta pada
konsentrasi 15% penelitian penulis
dan 20% dengan tidak melakukan

Tahun : 2023
Uji Aktivitas
_ Antibakteri
Andika Putra  Esktrak Daun
Riswana Kelor (Moringa
Desi oleifera L.)
Indriarini, Terhadap
Maria Agnes  pertumbuhan
Etty Dedy Bakteri
Penyebab
Jerawat
Tahun : 2022

Serbuk daun kelor
dimaserasi dengan
cara direndam dengan
pelarut etanol 70%
selama 3 hari.
Ekstrak cair
kemudian dievaporasi
dengan rotary
evaporator hingga
diperoleh ekstrak
kental. Lalu
dilakukan uji bebas
etanol, skrining
fitokimia, dan uji

diameter zona uji bebas etanol.
hambat sebesar
5,41 mm dan 6,43
mm.
Di dapatkan hasil Di penelitian
bahwa ekstrak penulis,pelarut
daun kelor yang digunakan
memiliki potensi  adalah etanol 96%,
antibakteri. ekstrak yang
Analisis uji One diujikan adalah
Way Anova hasil pencampuran
diperoleh hasil p = antara ekstrak
0.000 lebih kecil  etanol daun bidara
dari o= 0,05 dan daun kelor,
artinya terdapat serta pada
perbedaan pada penelitian ini,
diameter zona penulis tidak

melakukan uji




aktivitas antibakteri hambat. bebas etanol.

Dengan adanya tabel keaslian penelitian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa
penelitian yang penulis lakukan sudah mencangkup orisinalitas dan kebaharuan yang

jelas.
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2.1 Tanaman Herbal

Tanaman herbal telah diidentifikasi dan diketahui melalui pengamatan karena
memiliki senyawa yang membantu mencegah, menyembuhkan, dan melakukan
fungsi biologis tertentu.

Pengertian "tanaman obat tradisional”, yang juga disebut "apotek hidup",
adalah pemanfaatan bagian tanah yang dapat digunakan untuk menanam tanaman
obat yang digunakan untuk keperluan sehari-hari. Banyak obat tradisional
biasanya digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, seperti yang Kkita
ketahui. Banyak orang lebih suka menggunakan obat tradisional karena obat
tradisional alami dan tidak memiliki efek samping. (Grenvilco et al., 2023).

2.2 Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.)
2.2.1 Definisi
Bidara adalah tumbuhan yang dapat tumbuh di tempat yang agak kering.

Mereka juga dapat tumbuh di tanah yang basa, asin, atau sedikit asam.

Tingginya mencapai 1,5 meter dan tumbuh tegak atau menyebar dengan

cabang. Cabangnya yang menjuntai dari pohon bidara termasuk tanaman

berduri, dan durinya terletak pada ranting yang simpang siur. Semua daunnya
hijau atau setengah meranggas, dan bidara adalah bagian dari tanaman
lengkap, yang terdiri dari bunga, buah, batang, akar, dan daun. Morfologi
tumbuhan tidak hanya menjelaskan bentuk dan susunan tubuh tetapi juga
menentukan fungsi masing-masing bagian dalam kehidupan tumbuhan. Nama
latin tanaman bidara adalah Ziziphus mauritiana. Namanya berasal dari
berbagai tempat, seperti Widara (Jawa, Sunda), Rangga (Bima), Kalangga

(Sumba), dan Bekul (Bali), Kom (Kupang). (Wilayah et al., 2020.).

Bidara adalah sejenis pohon kecil yang selalu hijau dan penghasil

buah yang tumbuh di daerah afrika utara dan tropis serta Asia Barat.
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Tanaman ini dapat ditemukan di Israel di lembah-lembah sampai
ketinggian 500 meter, dan di Indonesia, tanaman ini banyak ditemukan di
Sumbawa (Nusa Tenggara Barat) (Wilayah et al., 2020.). Tanaman ini
berasal dari Timur Tengah dan sekarang tumbuh di seluruh dunia,
termasuk Asia Tenggara.

Tanaman ini dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi, tetapi
dengan curah hujan antara 125 mm dan 2000 mm, tumbuhan ini lebih suka
udara yang panas. Tanaman ini biasanya tumbuh di daerah 0-1000 m dpl
dengan suhu maksimum 37-48C dan suhu minimum 7-13°C
(Yudhistiro.M, 2019).

2.2.2 Klasifikasi

Klasifikasi Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dapat dilihat
pada tabel 2.1

Tabel 2.1 : Klasifikasi Ziziphus mauritiana L

Klasifikasi | Nama
Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Rosales
Keluarga Rhamnaceae
Genus Ziziphus
Spesies Ziziphus mauritiana

(Sumber : Yakub et al., 2018)

Gambar 2.1 : Ziziphus mauritina L. (Sumber : Google)

2.2.3 Morfologi

Tanaman bidara yang tumbuh di dataran rendah memiliki variasi

dalam ukuran rata-rata. Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) adalah
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jenis tumbuhan yang dapat ditemukan baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi dan tumbuh baik di tanah yang subur. Anggota keluarga
Rhamnaceae. Bidara adalah bagian dari tanaman lengkap karena mereka
adalah tumbuhan yang bandel yang dapat bertahan hidup pada suhu
ekstrim dan bahkan dalam kondisi yang agak kering. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman bidara yang tumbuh di wilayah
sedeganmijen rata-rata memiliki ukuran yang lebih besar. Faktor-faktor
lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, air, dan kelembapan dapat
menyebabkan hal ini (Raharjeng & Masliyah, 2020). Tidak ada perbedaan
yang dilihat dari bentuk daun. Daun Bidara yang tumbuh di dataran
rendah yang berbeda tetap memiliki bentuk dan bentuk bunga aslinya,
terutama benang sari dan putik (Raharjeng & Masliyah, 2020).

Dalam hal daun, tanaman bidara (Ziziphus mauritiana L.) yang
tumbuh di daerah Sidoarjo memiliki ciri-ciri berikut: bentuk daun bulat
telur, ujung daun meruncing (acuminatus) dan pangkal daun bangun Bulat
telur, tepi daun bergerigi kasar (seratus), jenis daun majemuk ganda atau
rangkap empat, daging daun seperti kertas (papiraceus), pertulangan daun
menjari, warna permukaan bagian atas hijau tua. Bunga bidara adalah
jenis bunga tunggal, yang berarti hanya ada satu bunga tetapi kemudian
muncul banyak bunga (membentuk perbungaan). Bunganya hanya masuk
dalam jumlah terbatas, dan kelamin betinanya tumbuh di sekitar ketiak
daun (Wilayah et al., 2020).

2.2.4 Kandungan Kimia

Menurut penelitian dari Yudhistiro.M, (2019), Tanaman bidara
(Ziziphus mauritiana L.) memiliki tiga kandungan, yaitu polifenol,
saponin, dan tannin. Tanaman bidara juga memiliki senyawa kimia yang
berfungsi untuk mengobati, seperti alkaloid, fenol, flavanoid, dan

terpenoid.
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Kelompok fenol yang terbesar di alam adalah flavonoid, yang terdiri
dari zat merah, ungu, dan biru, bersama dengan sebagian kuning yang
ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Kerangka dasar karbon flavonoid
terdiri dari lima belas atom karbon. Salah satu contohnya adalah ketika
dua cincin benzene (C6) terikat pada rantai propan (C3) sehingga
membentuk susunan C6-C3-C6. Antosianidin, flavonol, dan flavon adalah
jenis flavonoida alam yang paling umum disebut sebagai flavonoida
utama. Banyak senyawa flavonoida ini dihasilkan dari tingkat hidroksilasi,
alkoksilasi, atau glikosilasi yang berbeda yang dimiliki struktur tersebut.

A. Saponin

Saponin adalah glikosida, atau campuran sederhana
karbohidrat dan aglikon, yang ditemukan dalam berbagai jenis
tanaman. Karena kandungannya yang mungkin memengaruhi
nutrisi, saponin menjadi subjek banyak penelitian. Karena sifatnya
yang menyerupai buih, saponin akan terbentuk menjadi buih yang
dapat bertahan lama ketika direaksikan dengan air dan dikocok.
Saponin memiliki rasa pahit menusuk dan menyebabkan bersin
dan iritasi pada selaput lendir. Saponin larut dalam air dan tidak
larut dalam eter.

Saponin paling tepat diekstraksi dari tanaman dengan pelarut
etanol 70-95% atau metanol. Ekstrak saponin akan lebih banyak
dihasilkan jika diekstraksi menggunakan methanol karena saponin
bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut daripada pelarut
lain.

B. Tannin

Tanin, senyawa Yyang berasal dari tumbuhan, memiliki
kemampuan untuk menyambung silang protein dan mengubah
kulit hewan yang mentah menjadi kulit yang siap pakai. Sejak

lama, tanin digunakan sebagai pengobatan cepat untuk diare,
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disentri, perdarahan, dan pengurangan ukuran tumor. Tanin juga
memiliki kemampuan untuk mengendapkan mucosa protein yang
ada di permukaan usus halus, yang mengurangi penyerapan
makanan.
C. Fenolat
Bidara mengandung fenolat yang kaya akan manfaat yang
berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan
antifungi, serta menghambat pertumbuhan tumor. Fenolat adalah
senyawa pereduksi yang dapat menghambat banyak reaksi
oksidasi. Senyawa ini berasal dari tumbuhan dan memiliki cincin
aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi. Karena mereka
memiliki kemampuan untuk mentransfer elektron ke senyawa
radikal bebas, fenolat dapat berfungsi sebagai antioksidan. Tubuh
manusia membutuhkan sistem antioksidan tambahan dari makanan
seperti vitamin C, vitamin E, flavonoid, dan karotin jika radikal
bebas berlebihan. Sistem antioksidan alami tubuh manusia
menangkal radikal bebas.
2.2.5 Manfaat Sebagai Antibakteri
Daun bidara memiliki manfaat terbesar sebagai agen antimikroba
yang melawan jamur, bakteri, dan parasit. Sebagian senyawa aktif ekstrak
daun bidara termasuk alkaloid, fenol, flavonoid, dan saponin. Mereka
memiliki potensi untuk berfungsi sebagai gen antimikroba. Dalam
pengujian daya hambat, ekstrak etanol daun bidara menunjukkan zona
hambat bakteri seperti Streptococcus mutans, Salmonella thypi,
Echerichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Propionibacterium Acnes,
Vibrio sp., dan Staphylococcus epidermididan (W. Wahyudi et al., 2022).
Saponin, yang berfungsi sebagai anti bakteri, adalah bahan aktif daun
bidara. Karena polaritasnya, kelarutan dalam air (hidrofilisitas), dan sifat

larut dalam air, saponin sering disebut sebagai surfaktan alami. Ada
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beberapa bahan kimia lain yang memiliki sifat anti-mikroba, seperti tanin,
alkaloid, dan flavonoid. Alkaloid adalah yang paling dangat karena dapat
mengganggu bagian petidoglikan bakteri, menyebabkan gangguan pada
lapisan dinding sel mikroba, yang menyebabkan sel mudah lisis (W.
Wahyudi et al., 2022).

Tanin memiliki kemampuan untuk menciutkan dinding sel sehingga
mengganggu permeabilitas sel mikroba, menghentikan aktivitas transport
zat selular pada bakteri. Di sisi lain, flavonoid dan tanin membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstra seluler dan terlarut yang
memiliki kemampuan untuk merusak membran sel mikroba (W. Wahyudi
etal., 2022)

2.3 Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.)
2.3.1 Definisi

Kelor (Moringa oleifera L.) adalah tumbuhan yang kaya akan manfaat
yang mudah tumbuh di wilayah tropis seperti Indonesia dan berbagai wilayah
tropis lainnya di dunia (Khasanah et al., 2023).

Setiap bagian dari tumbuhan ini berguna; biji kelor, daun, kulit batang,
kulit akar, dan akar memiliki sifat obat. Baik manusia maupun ternak dapat
mendapatkan nutrisi dari daun kelor. Buah kelor yang masih muda dapat
digunakan sebagai asinan dan untuk berbagai olahan makanan, selain
dikonsumsi sebagai sayuran (Khasanah et al., 2023).

Tumbuhan kelor memiliki banyak manfaat karena protein, asam folat,
karoten, vitamin, dan mineral seperti kalium, kalsium, fosfor, dan besi
(Khasanah et al., 2023)

2.3.2 Klasifikasi

Klasifikasi Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dapat dilihat

pada tabel 2.2
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Tabel 2.2 : Klasifikasi Moringa oleifera L.

Klasifikasi Nama
Kingdom Plantae
Divisi Spermatophyta
Kelas Dicotyledoneae
Ordo Brassicales
Familia Moringaceae
Genus Moringa
Spesies Moringa oleifera Lamk

(Sumber : Marhaeni, 2021)

Gambar 2.2 Moringa Oleifera L. (Sumber : Google)

2.3.3 Morfologi

Tanaman kelor adalah pohon jenis kayu lunak berdiameter tiga puluh
sentimeter dan berkualitas rendah. Daun tanaman kelor memiliki ciri-ciri
kecil, berbentuk telur, dan bersirip tak sempurna sebesar ujung jari. Helaian
anak daun berwarna hijau sampai hijau kecokelatan dan berbentuk seperti
bundar telur atau bundar telur terbalik. Mereka panjang antara 1 hingga 3 cm
dan lebar 4 hingga 1 cm. Ujungnya tumpul, pangkalnya membulat, dan
tepinya rata (I. Wahyudi & Nurhaedah, 2017).

Akar tidak keras, bentuk tidak beraturan, permukaan luar agak licin,
permukaan dalam agak berserabut, dan sebagian besar terpisah dari kulit.
Akar berasa dan beraroma tajam serta pedas, dengan bagian dalam berwarna
kuning pucat, bergaris halus, tetapi terang dan melintang (I. Wahyudi &
Nurhaedah, 2017).
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Kandungan Kimia
Salah satu bagian tanaman kelor yang telah banyak diteliti karena

kandungan gizinya dan manfaatnya untuk pangan dan kesehatan adalah
bagian daunnya. Di bagian ini terdapat berbagai nutrisi, seperti kalsium,
besi, protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Marhaeni, 2021).
Selain itu, kandungan asam askorbat, flavonoid, phenolic, dan karatenoid
daun kelor menunjukkan tingkat antioksidan dan antimikrobia yang tinggi
(Marhaeni, 2021)

A. Kalsium

Kalsium adalah mineral paling banyak dalam tubuh, dengan
lebih dari 99 persen darinya ditemukan pada kerangka, terutama pada
gigi dan tulang.

Kalsium adalah kation ber-valensi dua, atau divalent. Karena
kalsium intermediate kelarutan tersedia dalam bentuk tulang (padat)
dan larutan (plasma), kalsium adalah elemen yang paling banyak
ditemukan dalam tubuh. Untuk mengatur aktivitas dan stabilitas tubuh,
kalsium memperbaiki struktur tersier protein dengan mengikat atom
oksigen dari residu asam glutamat dan aspartat. Sebagai pemancar
sinyal paling umum dalam biologi sel, kalsium hanya memiliki satu
oksidasi, sehingga tidak menjadi toksik pada konsentrasi tinggi.
Kalsium tidak hanya fungsional dalam bentuk penyimpanan, tetapi
juga tidak biasa. Selain menjadi bahan yang sangat kuat, hidroksiapatit
membuat bahan yang cukup ringan untuk memungkinkan mobilitas
(Sutiari, 2017).

B. Zat Besi

Zat besi adalah bahan mikro yang dibutuhkan tubuh untuk
pembentukan sel darah, termasuk hemoglobin (eristrosit), mioglobin
(protein pembawa oksigen ke dalam otot), dan kolagen (protein yang

membentuk tulang rawan). Selain itu, zat besi berfungsi sebagai sistem
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pertahanan tubuh. Konsumsi daging, telur, serealia, kacang-kacangan,
sayuran, dan buah-buahan adalah sumber zat besi. Ada dua jenis zat
besi yang ditemukan dalam makanan: besi-heme, yang ditemukan
dalam makanan hewani seperti daging, dan besi-non-heme, yang
ditemukan dalam makanan nabati seperti sayur-sayuran dan serealia.
Penelitian telah menunjukkan bahwa besi-heme lebih mudah diserap
oleh usus jika dikombinasikan dengan makanan yang mengandung
vitamin A, vitamin C, dan asam amino (Febriani & Sijid, 2021).
C. Protein

Protein adalah makromolekul polipeptida yang terdiri dari
sejumlah L-asam amino yang dihubungkan oleh ikatan peptida. Setiap
molekul protein terdiri dari sejumlah asam amino dengan susunan
tertentu, dan setiap molekul protein adalah turunan dari molekul lain.
Terdiri dari karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen, asam amino
membentuk 16% berat protein. Selain itu, ada jenis protein yang
mengandung fosfor dan belerang, serta protein yang mengandung
logam seperti besi dan tembaga. Protein dapat dikategorikan dalam
bentuk globular, serabut (fibrosa), kontraktil, pengangkut, hormon,
racun, pelindung, dan cadangan berdasarkan fungsi biologinya
(Probosari, 2019).
D. Vitamin A

Vitamin A membantu penglihatan, pertumbuhan, dan
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit karena disimpan
dalam lemak dan tidak dapat dibuat oleh tubuh (Prasetyaningsih,
2019).
E. Vitamin B

Tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin B2), niasin (vitamin B3),

piridoksin (vitamin B6), asam folat atau folasin (vitamin B9), dan
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sianokobalamin (vitamin B12) adalah semua jenis vitamin larut air
yang dikenal sebagai vitamin B (Fenti et al., 2019).
F. Vitamin C

Fungsi utama vitamin C adalah sebagai koenzim atau kofaktor
dan mudah larut dalam air. Vitamin C juga dikenal sebagai asam
askorbat karena senyawa ini kuat dalam reduksinya dan berfungsi
sebagai antioksidan dalam reaksi hidroksilasi. Selain itu, vitamin C
bertanggung jawab atas pembentukan kolagen, yang merupakan
senyawa protein yang berpartisipasi dalam reaksi jaringan ikat, seperti
matriks tulang dan tulang rawan (Leo & Daulay, 2022).
G. Flavonoid

Salah satu kelompok fenol yang terbesar yang dapat ditemukan
di alam adalah flavonoid.Senyawa merah, ungu, dan biru ini adalah
bagian dari zat kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan.
Flavon, flavonol, dan antosianidin adalah jenis flavonoida utama
karena banyak ditemukan di alam. Kerangka dasar karbon flavonoid
terdiri dari lima belas atom karbon, dengan dua cincin benzene (C6)
terikat pada rantai propan (C3) untuk membentuk susunan C6-C3-C6.
Banyak flavonoida ini dihasilkan dari berbagai tingkat hidroksilasi,
alkoksilasi, atau glikosilasi struktur (Yudhistiro.M , 2019).
H. Fenolat

Senyawa fenolat adalah senyawa yang berasal dari tumbuhan
dengan cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi. Karena
kemampuan mereka untuk mentransfer elektron ke senyawa radikal
bebas, fenolat memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan memiliki
kemampuan untuk menghambat berbagai reaksi  oksidasi
(Yudhistiro.M , 2019)
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I. Karotenoid
Karotenoid adalah pigmen berwarna kuning hingga merah yang
terdiri dari delapan unit isoprena C5 secara struktural. Ada lebih dari

750 jenis karotenoid yang ditemukan di alam (Merdekawati et al.,

2017).

2.3.5 Manfaat Sebagai Antibakteri

Zat kimia daun kelor seperti fenol, flavonoid, alkaloid, saponin,
tannin, dan steroid diduga bertanggung jawab atas aktivitas antibakterinya
(Riswana et al., 2022).

Sebagai antibakteri, flavonoid merusak membran sitoplasma dan
dinding sel bakteri dengan merusak fosfolipid pada membran sitoplasma
bakteri. Akibatnya, fosfolipid tidak dapat mempertahankan membran
sitoplasma, yang menyebabkan membran sitoplasma bocor (Riswana et al.,
2022).

Sementara saponin memiliki sifat antibakteri, mereka merusak
membran sel bakteri, meningkatkan permeabilitas. Selain itu, karena mudah
larut dalam lipid, senyawa ini